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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi ekonomi penduduk Pra 
Lansia wanita di Kelurahan Timbangan Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang melibatkan 7 subjek 
penelitian dengan kriteria penduduk Pra Lansia wanita di Kelurahan Timbangan 
yang bekerja di sektor nonformal. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan focus group discussion. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga 
aspek yang digunakan yaitu kebutuhan ekonomi masyarakat, potensi ekonomi 
masyarakat, upaya dan proses memanfaatkan potensi ekonomi. Kebutuhan 
ekonomi Pra lansia wanita di Kelurahan Timbangan yaitu pemenuhan kebutuhan 
primer diantaranya kebutuhan sandang, papan, dan pangan, serta kebutuhan 
pendidikan anak. Pra Lansia wanita saat ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan 
yang nyata dan tidak ada perencanaan atau persiapan kebutuhan ekonomi untuk 
masa yang akan datang. Oleh karena itu, Pra Lansia wanita menaruh harapan pada 
anak-anaknya akan dibantu pemenuhan ekonomi ketika memasuki masa lansia 
nantinya. Pra Lansia wanita di Kelurahan Timbangan sudah berupaya dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan memiliki rasa kepuasan tersendiri dalam 
bekerja dengan mengandalkan potensi ekonomi yang dimiliki yaitu usaha disektor 
perdagangan, pekerjaan sekaligus pemanfaatan keahlian dan keterampilan dalam 
memasak. Kelurahan Timbangan terdapat potensi alam tanah yang subur dan 
halaman rumah yang luas yang dimanfaatkan untuk menanam sayur-sayuran. 
Selain itu, terdapat lingkungan sosial yang ramah dan harmonis sehingga terjalin 
hubungan sosial yang baik. Kondisi sosial yang baik ini dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi secara berkelanjutan karena para Pra Lansia wanita saling 
membantu dalam mempromosikan usaha satu sama lain. 

Kata Kunci: Identifikasi, Potensi Ekonomi, Penduduk Pra Lansia Wanita 
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ABSTRACT 

 
This study aims to identify the economic potential of the female Pre-Elderly 
population in Timbangan Village, Ogan Ilir. This type of research is descriptive 
research with a qualitative approach involving 7 research subjects with the criteria 
of female Pre-Elderly residents in Timbangan Village who work in the non-formal 
sector. Data collection techniques were observation, interview, and focus group 
discussion. The results showed that there were three aspects used, namely 
community economic needs, community economic potential, efforts and processes 
to utilize economic potential. The economic needs of Pre-elderly women in 
Timbangan Village are the fulfillment of primary needs including clothing, shelter 
and food needs, as well as children's education needs. Pre-elderly women currently 
focus on meeting real needs and there is no planning or preparation of economic 
needs for the future. . Therefore, Pre-elderly women have hopes that their children 
will be assisted with economic fulfillment when they enter old age later. Pre-elderly 
women in Kelurahan Timbangan have tried to fulfill their economic needs and have 
their own sense of satisfaction in working by relying on their economic potential, 
namely businesses in the trade sector, work as well as utilizing their expertise and 
skills in cooking. Kelurahan Timbangan has the natural potential of fertile soil and 
a large yard that is used to grow vegetables. In addition, there is a friendly and 
harmonious social environment so that good social relations are established. These 
good social conditions can improve economic welfare in a sustainable manner as 
the Pre-Elderly women help each other in promoting each other's businesses. 

Keywords: Identification, Economic Potential, Female Pre-Elderly Population 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Penuaan penduduk atau ageing population menurut United Nation adalah 

fenomena yang terjadi ketika umur median penduduk dari suatu wilayah atau 

negara mengalami peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya tingkat 

harapan hidup dan menurunnya tingkat fertilitas. Hampir setiap negara di dunia 

termasuk Indonesia saat ini memasuki masa penuaan penduduk, penduduk 

lanjut usia mengalami penambahan yang sangat drastis baik secara jumlah 

maupun proporsinya (UN dalam Badan Pusat Statistik, 2022). 

Ageing population merupakan dampak dari keberhasilan pembangunan 

utamanya ketika pembangunan kesehatan mampu meningkatkan harapan hidup. 

Kondisi ini merupakan suatu keberhasilan bersama dari beberapa aspek, seperti 

penurunan tingkat kematian bayi, perbaikan akses terhadap pendidikan, 

bertambahnya lowongan pekerjaan, peningkatan kesetaraan gender, gencarnya 

program kesehatan reproduksi serta semakin terjangkaunya fasilitas kesehatan 

seluruh penduduk (Heryana, 2015). 

Ageing population saat ini menjadi isu yang krusial di Indonesia, 

berdasarkan data dari proyeksi penduduk 2010-2035, hasil proyeksi penduduk 

Indonesia diperoleh bahwa tahun 2023 jumlah penduduk Indonesia yang berada 

di usia pensiun akan melebihi 7 persen dari total penduduk. Selain itu, Pada 

2023 rasio ketergantungan tua akan melebihi 10 persen sehingga Indonesia akan 

mengalami bonus demografi kedua (BPS, 2023). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), sejak tahun 2021 Indonesia sudah 

memasuki usia tua, presentase penduduk lanjut usia menyentuh angka 10 

persen. Presentase Lansia meningkat setidaknya 4 persen selama lebih dari satu 

dekade (2010-2022) sehingga menjadi 11,75 persen. Umur harapan hidup juga 

meningkat dari 69,81 tahun pada 2010 menjadi 71,85 
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tahun 2022. Angka ini menggambarkan setidaknya setiap penduduk yang lahir 

di tahun 2021 akan dapat hidup hingga umur 71-72 tahun. 

Peningkatan angka rata-rata harapan hidup di Indonesia mencerminkan 

makin bertambah panjangnya masa hidup penduduk secara keseluruhan 

berdampak pada peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (Lansia), seperti 

halnya yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan. Meningkatnya angka rata-rata 

harapan hidup penduduk membawa konsekuensi makin bertambahnya jumlah 

penduduk Lansia di Provinsi Sumatera Selatan. Proporsi penduduk Lansia di 

Sumatera Selatan telah berada pada rata-rata 9 persen penduduk usia tua dan 

rasio ketergantungan penduduk tua untuk 60 tahun ke atas pada tahun 2023 

sebesar 15,34. Artinya, setiap 100 penduduk produktif menanggung sekitar 15 

penduduk tua. Sedangkan untuk rasio ketergantungan penduduk tua 65 tahun 

ke atas sebesar 8,99 (BPS Provinsi Sumatera selatan, 2023). 

Sementara proporsi penduduk usia tua Kabupaten Ogan Ilir lebih tinggi 

daripada Provinsi Sumatera Selatan, dibuktikan dengan proporsi penduduk usia 

lanjut di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2022 mencapai 15.339 jiwa (BPS 

Kabupaten Ogan Ilir, 2023). Saat ini, pemerintah tengah menyiapkan agar 

sumber daya manusia Lansia bisa mandiri, sejahtera, dan bermartabat seiring 

bertambahnya usia. Hal Ini telah dipersiapkan sejak dini dengan menyiapkan 

investasi lapangan kerja yang produktif bagi generasi muda. Pemerintah juga 

telah memiliki Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 88 Tahun 2021 tentang 

Strategi Nasional Kelanjut usiaan. Perpres ini juga menjadi payung hukum 

dalam koordinasi lintas sektor dalam menjalankan program-program kelanjut 

usiaan. Strategi dalam pelaksanaan Strategi Nasional Kelanjut usiaan meliputi: 

1) peningkatan perlindungan sosial, jaminan pendapatan, dan kapasitas indiviu; 

2) peningkatan derajat kesehatan dan kualitas hidup lanjut usia; 3) 

pembangunan masyarakat dan lingkungan ramah lanjut usia; 4) penguatan 

kelembagaan pelaksana program kelanjut usiaan; dan 5) penghormatan, 

perlindungan,dan pemenuhan terhadap hak lanjut usia. Salah satu langkah yang 

perlu dilakukan untuk mewujudkan visi Strategi Nasional Kelanjut usiaan dan 
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membuat Lansia mandiri dan sejahtera adalah ketahanan keluarga Lansia. 

Untuk menciptakan ketahanan keluarga Lansia yang mandiri dan sejahtera, 

maka diperlukan program-program yang mendukung persiapan untuk 

penduduk Pra Lansia agar siap dalam memasuki usia Lansia. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Lansia adalah terancamnya 

status ekonomi karena Lansia dianggap sudah tidak lagi produktif secara 

ekonomi. Kemampuan kerja yang semakin menurun, akan menyebabkan 

jumlah pendapatan semakin menurun atau bahkan menjadi hilang. Kondisi ini 

jika tidak diantisipasi dan dicarikan pemecahannya akan mengakibatkan 

meningkatnya beban tanggungan penduduk produktif (Styawan, 2021). 

Adapun permasalahan yang terdapat pada Pra Lansia adalah penurunan 

fungsi tubuh yang tidak sama seperti usia sebelumnya, penyesuaian diri 

terhadap perubahan fisik, tubuh yang mulai rentan terkena penyakit, dan 

menurunnya kekuatan dalam melakukan pekerjaan, pada masa Pra Lansia 

terjadinya keresahan dalam memenuhi kebutuhan keluarga yaitu tanggung 

jawab untuk membiayai anak dan kesadaran bahwa keinginan untuk melakukan 

perubahan pekerjaan harus dilakukan saat itu juga atau tidak sama sekali 

(Hurlock dalam Ratnasari, 2015). Kondisi ekonomi penduduk Pra Lansia yang 

rendah dan tidak ada pensiun akan menghambat dalam memenuhi kebutuhan 

hidup ketika memasuki usia Lansia. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan di Yalen School of Public 

Healt menunjukkan bahwa masa Lansia diharapkan berada pada suasana santai 

untuk menikmati kehidupan. Namun, jika tidak ada tabungan untuk masa yang 

akan datang akan berdampak pada kesehatan mental pekerja Pra Lansia seperti, 

menimbulkan stres dan ketidakpastian mengenai kemampuan membayar 

tagihan, termasuk untuk mendapatkan perawatan medis yang memadai ketika 

adanya masalah kesehatan (Susanto, 2024). Hal ini juga menyebabkan Lansia 

lebih rentan untuk hidup dalam kemiskinan, sehingga status ekonomi akan 

dapat menentukan kualitas hidup Lansia. Oleh karena itu pada saat usia 
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produktif atau Pra Lansia, sudah memiliki kemampuan ekonomi, sehingga pada 

saat produktivitas mulai menurun, kualitas hidup masih terjaga. 

Kelurahan Timbangan merupakan salah satu kelurahan yang memiliki 

penduduk Pra Lansia yang banyak di Kabupaten Ogan Ilir, diketahui bahwa 

jumlah penduduk Pra Lansia mencapai 1,379 jiwa, dengan jumlah laki-laki 674 

jiwa dan perempuan 705 jiwa (Data Kelurahan Timbangan, 2023). Banyaknya 

jumlah Pra Lansia wanita di Kelurahan Timbangan memberikan pengaruh pada 

semakin meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut yang akan mendatang, hal 

ini menjadi perhatian khusus dalam peningkatan kualitas Pra Lansia wanita 

dalam segi ekonomi untuk mempersiapkan Pra Lansia wanita saat memasuki 

usia Lansia yang tangguh dan mandiri. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti bahwasanya 

Kelurahan Timbangan memiliki latar belakang pekerjaan mayoritas pedagang, 

dengan berbagai jenis dagangan. Selaras dengan observasi awal yang dilakukan 

pada bulan Februari 2024 bahwa masyarakat Kelurahan Timbangan terdapat 

dua sektor ekonomi, yaitu sektor formal dan nonformal. Pada pekerja sektor 

formal, seperti Pegawai Negeri Sipil, TNI atau Polri, dan swasta berjumlah 821 

jiwa. Sedangkan masyarakat yang bekerja di sektor nonformal mencapai kurang 

lebih 4.513 jiwa dengan mata pencaharian wiraswasta atau pedagang, petani, 

buruh tani, jasa, dan lainnya (Data Kelurahan Timbangan, 2023). 

Sektor yang mendominasi mata pencaharian masyarakat Pra Lansia di 

Kelurahan Timbangan adalah sektor nonformal. Pekerja disektor nonformal 

terdapat masalah risiko kerentanan dalam bekerja, seperti kemiskinan yang 

tinggi, risiko keselamatan kerja, kesenjangan kepuasan kerja, dan sangat rentan 

terhadap pekerja perempuan (OECD dalam Dewantoro, 2024). Kerentanan 

perekonomian penduduk Pra Lansia terutama pekerja wanita yang akan 

memasuki masa Lansia perlu adanya peningkatan kualitas diri dengan mencari 

potensi penduduk Pra Lansia wanita yang ada di Kelurahan Timbangan. 
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Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa pekerja 

disektor nonformal memiliki kerentanan ekonomi yang rendah dan tidak ada 

pensiun akan menghambat dalam memenuhi kebutuhan hidup ketika memasuki 

usia Lansia, dan banyaknya jumlah Pra Lansia wanita di Kelurahan Timbangan 

memberikan pengaruh pada semakin meningkatnya jumlah Lansia yang akan 

mendatang. Oleh sebab itu pada saat Pra Lansia sudah memiliki kemampuan 

ekonomi, dan perlu adanya peningkatan kualitas diri dengan mencari dan 

memanfaatkan potensi yang ada sehingga pada saat terjadinya penurunan fungsi 

tubuh tidak menjadi penghambat Pra Lansia dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari serta pada saat memasuki masa Lansia tidak menjadi beban 

tanggungan penduduk produktif. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang Identifikasi Potensi Ekonomi Penduduk Pra Lansia Wanita (Studi 

di Kelurahan Timbangan Ogan Ilir). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini ialah bagaimana mengidentifikasi potensi ekonomi penduduk Pra Lansia 

wanita (Studi di Kelurahan Timbangan Ogan Ilir)? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini ialah untuk mengidentifikasi potensi ekonomi penduduk Pra Lansia 

wanita (Studi di Kelurahan Timbangan Ogan Ilir). 

 
1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapakan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran dan teori Lansia khususnya mata kuliah Pendidikan Lansia 

dan Ekonomi Kerakyatan mengenai potensi penduduk Pra Lansia 

wanita untuk mewujudkan kemandirian ekonomi saat memasuki masa 

Lansia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai potensi ekonomi penduduk Pra Lansia 

wanita di Kelurahan Timbangan Ogan Ilir. 

b. Bagi Instansi Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

gambaran dalam memberdayaan perempuan melalui pemberdayaan 

PKK dan posyandu Lansia. 
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